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SUMMARY

DANI KRISTIYANTI. The effect of water Hyacinth (Eichornia crassipes) and
water Fern (Salvinia natans) composts on Melon (Cucumis melo L) cultivation at
Ultisol (Supervised by SITI MASREAH BERNAS and ALAMSYAH POHAN).

" The aims of this research were to determine the effect of organic fertilizer
from water Hyacinth and Water Fern on growth and productivity of melon (Cucumis
melo L) in Ultisol.

The research was carried out in Sukaraja, South Prabumulih from December
to February 2012. Soil analysis performed in the laboratory of Soil Chemistry,
Biology and Soil Fertility, Department of Soil Science, Faculty of Agriculture,
University of Sriwijaya. Method of the study used a Complete Randomized Block
Design (CRBD), and if there is a significant difference then further analysis were
carried out.

Results showed that water Hyacinth compost at a dosage of 20 ton ha™ gave
the best results in increasing plant growth and yield compared with the dosage of 5
ton ha™ and 10 ton ha™ compost water Fern and water Hyacinth. It is recommended

to conduct further research on the effects of water Hyacinth compost in the field.



RINGKASAN

DANI KRISTIYANTI. Pengaruh Pupuk Organik Eceng Gondok (Eichornia
crassipes) dan Kiambang (Salvinia natans) terhadap Budidaya Tanaman Melon
(Cucumis melo L.) pada Ultisol. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan
ALAMSYAH POHAN).

Penelitian im1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik dari Eceng Gondok dan Kiambang terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman Melon (Cucumis melo L) pada Ultisol.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sukaraja, Prabumulih Selatan pada
bulan Desember sampai Februari 2012. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium
Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Metode Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan
Jika ada perbedaan yang signifikan antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos Eceng Gondok pada dosis 20
ton ha! memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman Melon
dibandingkan dengan dosis 5 ton ha™ dan 10 ton ha™ kompos Kiambang dan Eceng
Gondok. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh

pupuk kompos Eceng Gondok terhadap tanaman Melon di lapangan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang mempunyai potensi
pertanian cukup besar baik dari sektor perkebunan, perairan, dan kehutanan. Di
daerah Sumatera banyak sekali terdapat tanaman rawa yang kurang mendapat
perhatian yang tepat sehingga keberadaannya dianggap merugikan bagi masyarakat
sekitarnya padahal bila diolah dengan tepat tanaman tersebut dapat bermanfaat
dengan baik seperti Eceng Gondok dan Kiambang (Dinas Pertanian Tanaman
Pangan, 2008).

Bagi masyarakat di sekitar pinggiran sungai, Eceng Gondok adalah tanaman
parasit yang hanya mengotori sungai dan dapat menyebabkan sungai menjadi
tersumbat atau meluap karena Eceng Gondok terlalu banyak. Padahal Eceng Gondok
ini dapat diolah ﬁenjadi pupuk organik. Eceng Gondok (Eichhornia crassipes)
adalah salah satu jenis tumbuhan air mengapung. Perkembangan tumbuhan air Eceng
Gondok di perairan sangat pesat. Sekilas tanaman Eceng Gondok tidak berguna.
Sama halnya dengan Kiambang yang juga merupakan tanaman yang dapat
berkembang dengan cepat sehingga dapat menutup danau, kolam atau pun daerah
rawa dengan sangat cepat. Kiambang merupakan nama umum bagi paku air (familia
salviniaceae) dari genus salvinia, Eceng Gondok dan Kiambang dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk kompos yang bermutu baik bagi tanaman (Murbandono, 2004).

Dari penelitian sebelumnya pemberian pupuk organik dengan dosis yang tinggi

terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman semusim seperti padi, caisin dan



bayam. Untuk mendapatkan hasil tanaman yang baik diperlukan pupuk, Eceng
Gondok dan Kiambang dapat dijadikan kompos. Eceng Gondok kaya asam humat
yang menghasilkan senyawa fitohara yang mampu mempercepat pertumbuhan akar
tanaman. Selain itu Eceng Gondok juga mengandung asam sianida, triterpenoid,
alkaloid, dan kaya kalsium. Eceng Gondok tumbuh di kolam-kolam dangkal, tanah
basah, rawa, aliran air yang lambat, danau, tempat penampungan air dan sungai.
Mengangkat Eceng Gondok tersebut secara langsung dari lingkungan perairan untuk
dijadikan pupuk bisa dilakukan secara sederhana (konvensional) dan mudah.
Pemanfaatan pupuk organik Eceng Gondok untuk pemupukan dapat diaplikasikan
pada beragam jenis sayuran seperti bayam, cabe, tomat, terong dan buah-buahan
(Novizan, 2007).

Menurut Fryer dan Matsunaka (1988), Eceng Gondok met:ﬁpakan bahan yang
sangat potensial untuk digunakan sebagai pupuk organik karena berdasarkan hasil
analisa di laboratorium mengandung antara lain 1,681% N, 0,275% P, 14,286% K,
37,654% C, dengan nilai C/N 22,339. Kemudian menurut Asrijal er al (2005),
tanaman yang diberi 2 ton/ha kompos Eceng Gondok memberikan produksi tinggi
pada tanaman padi 34 gogo dan kedelai, yang ditanam secara tunggal masing-masing
sebesar 5, 267 ton/ha dan 2,056 ton/ha.

Departemen pertanian 2010, menyebutkan konsumsi buah dan sayur
masyarakat Indonesia masih kecil dibandingkan dengan konsumsi yang dianjurkan
organisasi kesehatan dunia (WHO). Anjuran WHO sebesar 65 kg per kapita per
tahun. Minimnya konsumsi buah dan sayuran masyarakat di Indonesia tersebut dapat

menyebabkan penyakit, seperti penuaan dini, kanker, obesitas, jantung,



osteopororsis, dan lain-lain. Untuk menimbulkan kesadaran meugenai bahaya
penyakit tersebut, masyarakat Indonesia dianjurkan untuk mengkonsumsi buah-
buahan yang mengandung vitamin, protein dan kalsium. Salah satunya dengan
mengkonsumsi buah melon. Buah melon salah satu buah yang mudah didapat dan
mengandung banyak khasiat yang luar biasa (Media Indonesia, 2011).

Melon (Cucumis melo L) merupakan tanaman buah yang termasuk famili
Cucurbitaceae. Melon merupakan tanaman budidaya holtikultura yang penting di
daerah tropis dan subtropis karena mendatangkan keuntungan besar. Akan tetapi,
para petani sering menanam melon tanpa memperhatikan kualitasnya sehingga
kualitas hasil buah melon sangat rendah, tetapi potensinya dapat ditingkatkan (Arief,
2009).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana
pengaruh pupuk eceng gondok dan kiambang terhadap pertumbuban dan hasil

tanaman melon (Cucumis melo L).

A. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik dari Eceng Gondok dan Kiambang terhadap pertumbuhan dan produktivitas

tanaman Melon (Cucumis melo L).



B. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk Eceng Gondok berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman Melon.
2. Diduga dosis terbaik akan dicapai adalah pemberian pupuk kompos Eceng

Gondok pada taraf dosis 20 ton ha™ .
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